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ABSTRAK 

Permasalahan penelitian ini adalah kemampuan rendah keterampilan kognitif. Penelitian berencana agar 
memutuskan hubungan  bermain kartu angka sama peningkatan kemampuan kognitif pada anak. Penelitian ini 
bertujuan untukee tahu hubunganii satu variabelsi dengan variabeliii lainnya. Lokasinya penelitianiiiiniii 
dilakukan diii Taman Kanak Bina Wiyata Desa Kepohagung  Kecamatan Plumpang. Penelitian ini 
mengunakan metode pengujian kuantitatif  menggunakan strategi yang korelasional dan rencana eksplorasi 
logis. Penelitian disini memiliki populasi 30 anak. Contoh yang digunakan adalah 30 anak. Informasi 
dikumpulkan dengan menggunakan strategi persepsi dan dokumentasi. Hasil tersebut dibedah menggunakan 
koneksi. 73 skor postest tampilan bahwa adanya positif hubungan pada bermain kartu angka dan peningkatan 
kemampuan kognitif anak. Dengan demikian, bermain memakai kartu angka bisa dimanfaatkan sebagai satu 
latihan bermain saat mencari cara mengasah kemampuan keterampilan kognitif anak. 

  
Kata Kunci: media kartu angka; keterampilan kognitif; anak usia dini 

 

PENDAHULUAN 
Anak usia dini adalah sosok tunggal 

yang sedang melalui proses perbaikan yang 
cepat dan krusial untuk kehidupan lanjutan [1]. 
Sujiono 2010 berpendapat bahwa anak masih 
muda ialah orang kecil memiliki segudang 
harapan harus diciptakan. Seorang anak muda 
memiliki kualitas khusus yang unik dan tidak 
setara sama orang dewasa [2]. Anak-anak muda 
secara konsisten dinamis, energik, dinamis dan 
memiliki minat yang kuat pada apa yang mereka 
lihat dan dengar. Seolah tak pernah berhenti 
untuk belajar. Anak-anak juga egosentris, 
memiliki minat yang khas, adalah makhluk 
sosial, luar biasa, kurang pertimbangan, kaya 
akan mimpi dan merupakan kerangka waktu 
yang paling memungkinkan untuk belajar [3]. 

Anak adalah sosok tunggal yang sedang 
melalui expositions perbaikan yang cepat dan 
krusial untuk kehidupan di selanjutnya. Sujiono 
2010 berpendapat anak muda ialah orang kecil 
dengan memiliki segudang harapan yang 
sebenarnya harus diciptakan [4]. Memiliki 
kualitas khusus yang unik dan  setara tidak 
dengan orang lebih dewasa. Anak-anak muda 
secara konsisten dinamis, energik, dinamis dan 
memiliki minat yang kuat pada apa yang mereka 
lihat dan dengar [5]. Seolah pernah tidak 
berhenti untuk belajarnya. Anak itu juga 
egosentrisme, punya minat yang khas, adalah 
makhluk sosial, luar biasa, kurang 

pertimbangan, kaya akan mimpi dan merupakan 
kerangka waktu yang withering memungkinkan 
untuk belajar [6]. 

       Setiap perkembangannya anak tidaklah 
sama sebab setiap individu dengan lainnya 
mepunyai perkembangan beda. Ada aspek 
beberapa dalam perkembangan anak dini seperti 
nilai-nilai keagamaan dan moral, emosional 
sosial, motorik, bahasa, keterampilan kesenian. 
Di dalam aktivitas sehari-hariannya, kognitif 
sangat penting buat anak, menurut Jean Piaget 
(1895-1980), seorang psikolog dari Swiss, yang 
menyatakan bahwa anak dapat secara aktif 
membangun dunia kognitifnya sendiri, jadi 
kognitif anak dapat didapatkan dari stimulus 
lingkungan sekitarnya [7].  Perkembangan 
kognitif tidak didapat dengan cara berdiam diri. 
Dengan aktifnya anak-anak orang tua 
seharusnya tidak mengeluh, karena dengan 
mengeksplor lingkungan maka anak-anak akan 
mendapatkan kemampuan kognitif [8].    

          Keterampilan kognitif merupakan 
keterampilan bagi anak yang digunakan untuk 
memecahkan suatu masalah, mengetahui sebab 
akibat yang terjadi dalam lingkungan sekitarnya 
[5]. Kognitif perkembangan anak meliputi 
kemampuan pengetahuan diumum, pengetahuan 
ilmiah, perkembangan konsep bentuk, warna, 
ukuran dan pola, perkembangan konsep 
bilangan, lambang angka dan huruf. 
Perkembangan kognitif diperlukan untuk 
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mendukung perkembangan lainnya, seperti 
kecerdasan berhitung anak yang tandai pada 
kemampuan interaksi dari angka dan angka. 
Kemampuan berhitung taman kanak tidak hanya 
berkait dengan berhitung, tetapi juga angka, 
angka bersama simbol yang mewakili angka dan 
angka [9].  

 
METODE PENELITIAN 

Gunakan metode dalamii penelitianii ini 
yaitu metodeii kuantitatif dengan penelitian 
jenisi korelasionalii logical exploration, 
penelitian ini bertujuannh untukee tahu 
hubunganii satu variabelsi dengan variabeliii 
lainnya [10]. Lokasinya penelitianiiiiniii 
dilakukan diii Taman Kanak Bina Wiyata Desa 
Kepohagung  Kecamatan Plumpang. Waktu 
penelitian diadakan pada bulan Juni 2022.  

    Populasi eksplorasi adalah 30 anak 
kelompok B. Prosedur pengujian dalam tinjauan 
ini menggunakan uji terrendah dan contoh 
mutlak. Dari jumlah tersebut, ada 30 diremaja 
yang terdiri 14 remaja putra dengan 16 remaja 
putri. 

Variabelnya dalam penelitian ini yakni 
mainan kartu angka bersama berketerampilan 
kognitif. Skala megukur didalam 
penelitianiiiinio menggunakan skalaii 
Indikatoro itu akan padao nilai variabeloo 
permainan kartu angka adalah: (1)iiiMemilikiil 
kartuii (2)iiiMengambil kartu (3)iiiiMenuliskan 
customized organization individualized 
structure terteraiiipada kartuiii. Sedangkan 
padaiiivariabelii keterampilan kognitif, 
indikator yang akan dinilai adalah a, Jawab 
pertanyaan b, Nanyakan c, Mengungkap 
bilangan yang ditanyakan d, Menghitung 
bilangan berdasarkan apa yang dilihat e, 
Mengungkapkan bilangan berdasar lihatan. 

    Tekhnik pengumpulan information 
lakukan caraa diobservasi sama didokumentasi. 
Pedomannya observasii dipakaikan berupa skala 
penilaian sebelum melakukan pengamatan 
terhadap kisi instrumen terlebih dahulu diuji 
validitas information (validitas isi) menurut 
pendapat para ahli (specialists judgment) 
dengan menggunakan ujian validitasi dari ahli 
paudnya agar instrument memudahkan untuk 
penguji dilapangan, penuh persyaratan buat 
pengumpulan information dan lakukan secara 
bersistematis. 
 
 
 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bermain dengan Kartu Angka 

Dasarnya penelitian dihasilkan diketahui  
aktivitas kartu ini angka untuk anak kecil 
termasuk dalam kategorian aktif. Karena 
sebagianiiibesariianaku sudahiu aktif bermainee 
kartuxx angka untuk anak usia dini. Menurutnya 
Ratnawatiiii di Susantoii  bermain ini kartu 
dapat merangsang anak untuk lebih memahami, 
lebihiiii cepat mengenal angka atau huruf yang 
akan membuat minat anak dalam menguasaiiii 
konsepiii bilanganiii lebih kuat dan dapat 
merangsang kecerdasan daniiii daya ingat anak. 

Langkahnya mengimplementasikan media 
padaa bermain  angka yaitu menyiapkan kertas, 
menggambar angka, merekatkan, guntingg 
memotong kertasiii kemudian 
menempelkannya. Master harus pandai dalam 
materi yangiii digunakan untuk pembelajaran, 
seperti menyiapkan kartu, menyiapkan tempat 
dan mempersiapkan anak. 

Kemudian kartunya di susun di pegang 
menghadap kearah anak, cara mengambilnya 
dengan mencabut kartu secara satu 
persatu.berikan permainan ini pada anak secara 
bergantian.  

Keterampilan Kognitif 

Berdasarkaniii hasilnya pengujiii hipotesisss 
dapatt disimpulkannyaa bbahwa adanya 
hubungann antara bermain kartuuu angka 
dengan keterampilan kognitif anak usia dini. 
Karena sebagianii besar anak terampil dalam 
aktivitas kognitif, seperti mengamati, bertanya, 
mengungkapkanii ide dan mengelompokkan. 
Senada dengan Monalisa 2012 mengatakannn 
bahwaaa keterampilannnni kognitif libatkan 
berberapa aspekiii perkembanganii 

Rekapitulasiii keterampilani kognitif 

Berdasarkaniii hasilnyaa penelitian pada 
tabel 6 menunjukkan bahwa keterampilan 
anakee dari segi kognitif atau pengetahuan 
sebagian besarii anakk berkembang dengan 
baik. Dengan analisis information, 
perhitunganoo korelasian antaraii bermain 
kartuuu angka denganm keterampilan kognitif 
diperolehiiiinilai rho (p)iiii0,000 < 0,5. dariie 
hasilii analisisiiii dapat diketahui bahwaii 
dapatiii disimpulkaniil Haa diterimaaa danuu 
Hoi ditolakkki yang artinya adaii hubunganiio 
antaraoo bermainee kartuee angka denganii 
kemampuan bahasa anakii usiaii dinio di TKii 
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Bina Wiyata Kepohagung. 

Rata-rata hasil skor keterampilan 
kognitif   anak TK Bina Wiyata dalam bermain 
kartu angka dapat dijelaskan bahwa rata-rata 
skor anak dalam keterampilan kognitif dengan 
bermain kartu angka adalah 73, sementara itu 
rata-rata skor anak dalam keterampilan yang 
belajar tanpa menggunakan kartu angka adalah 
38.  

Dari hasil interaksi tersebut maka dapat 
dikatakan bahwa keterampilan kognitif untuk 
anak TK Bina Wiyata lebih baik dengan cara 
bermain kartu angka.  
 

               Md = b+p [   

 

                x̅ = Σ[    

(1) 
 
 
(2) 
 
 

 
Tabel 1. Keadaan Skor Pretest dan Posttest anak 

TK Bina Wiyata 
                  

Bermain Kartu 
Angka 

Mean Jumlah 
Anak 

Pretest 38 35 

Postest 73 36 
 
 

 
 

Gambar 1. Foto anak bermain  kartu angka 

 
 
 
 

 
 
Gambar 2.  Grafik Skor Pretest dan Posttest 

anak TK Bina Wiyata 
 
 
KESIMPULAN 
  Permasalahan penelitian dalam 
keterampilan kognitif masih rendah, dengan kita 
memakai media kartu angka akan menambah 
minat belajar dan pemahan anak pada kegiatan 
kognitif. 
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